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PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdulillahirabbil Alamin... Rasa syukur berlimpah hanya kepada 

Allah... Ya Allah, waktu yang sudah ku jalani dengan jalan hidup yang sudah 

menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku 

sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. Ku 

bersujud di hadapan Mu, atas izin Mu Engkau berikan aku kesempatan untuk 

bisa sampai di penghujung awal perjuanganku. Segala Puji bagi Mu Ya Allah, 

aku percaya janji Allah pasti, walau sulit tetap ku jalani, karena tidak ada yang 

berharga di dunia ini selain senyuman kedua orang tua ku. 

Terima kasih yang tiada terhingga ku persembahkan karya kecil ku ini 

kepada Ayah ku tercinta (Amri Ahmad), dan Ibu ku tercinta (Erdiati) yang 

telah memberikan segala dukungan, segala tenaga, kasih sayang dan cinta yang 

tulus yang tidak terhingga yang tiada mungkin dapat ku balas hanya dengan 

selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan sayang ku melalui 

persembahan ini. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat Ayah dan 

Ibu bahagia. karena aku sadar, selama ini belum bisa berbuat lebih kepada ayah 

dan ibu. Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam, Seraya 

tanganku menadah “Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim… Terimakasih telah 

Engkau tempatkan aku di antara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas 

menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik dengan segala kasih 

sayang dan cinta mereka, Ya Allah Berikanlah balasan setimpal surga firdaus 

untuk mereka dan jauhkanlah mereka dari panasnya hawa api nerakamu”  

Amin Ya Rabbal „Alamiin…. 
 

        Helma Winda 
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ABSTRAK 

Nama  :  Helma Winda 

Nim  :  11744202471 

Judul : Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Kariman Pekanbaru 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru adalah yayasan yang bersifat 

social keagamaan dan pendidikan yang bersifat keislaman. Dengan tujuan 

memberikan sarana kepada seluruh santri dalam menimba ilmu serta memperbaiki 

diri untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT dalam bentuk 

pembelajaran secara berkesinambungan. Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitar dan juga orang tua 

santri, karena dengan keberadaan pondok ini orang tua jadi merasa aman terhadap 

pendidikan anaknya. Jenis penelitian ini termasuk kepada penelitian deskriptif 

dengan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru sudah dilaksanakan dengan baik, adapun 

kegiatan keagamaan Di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 

adalah shalat lima waktu berjama‟ah, shalat jum‟at, hafalan Al-qur‟an, infak, dan 

muhadharoh. Setiap santri menjalankan tanggung jawabnya masing-masing 

dengan baik dan mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang diwajibkan oleh 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. Dalam pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di pondok pesantren ini menggunakan metode mujadalah, billisan, dan 

pembiasaan. seluruh guru ikut berperan penting dalam mengamati, mengukur, 

serta memberikan evaluasi dan perbaikan atas kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan. Sehingga dari pelaksanaan kegiatan keagamaan di pondok 

pesantren darul qur‟an kariman pekanbaru memberikan dampak terhadap keadaan 

santri. Santri menjadi rajin beribadah, santri menjadi berani dan bertanggung 

jawab, dan santri menjadi rajin untuk saling berbagi. 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Kegiatan Keagamaan, Pesantren 
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ABSTRACT 

Name                   :  Helma Winda 

Student Reg. no :  11744202471 

Title  :  Implementation Of Religious Activities At Darul Qur’an 

Kariman Islamic Boarding School Pekanbaru 

Darul Qur'an Kariman Islamic Boarding School Pekanbaru is a socio-religious 

foundation and Islamic education. With the aim of providing a means for all 

students to gain knowledge and improve themselves to increase faith in Allah 

SWT in the form of continuous learning. Darul Qur'an Kariman Islamic boarding 

school in Pekanbaru received a good response from the surrounding community 

and also the parents of students, because with the existence of this cottage the 

parents feel safe with their children's education. This type of research belongs to 

descriptive research with a qualitative approach method. Data collection 

techniques using observation, interviews, and documentation. The results showed 

that the implementation of religious activities at the Darul Qur'an Kariman Islamic 

Boarding School Pekanbaru had been carried out well, while the religious 

activities at Darul Qur'an Kariman Islamic Boarding School Pekanbaru were 

prayer five times in congregation, Friday prayers, memorizing the Al-Qur'an, 

infaq, and muhadharoh. Each student carries out their respective responsibilities 

properly and follows every religious activity required by the Darul Quran 

Kariman Islamic boarding school in Pekanbaru. In the implementation of religious 

activities, all teachers play an important role in observing, measuring, and 

providing evaluation and improvement of the religious activities carried out.  

Keyword : Implementation, Religious Activities, Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang,berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan warganya,dengan menciptakan sistem 

pendidikan yang komprehensif. Tampaknya sistem pendidikan di indonesia 

tertinggal dari negara-negara maju di dunia. Harapan masyarakat terhadap 

pendidikan sangat besar untuk merubah jalan hidup bangsa ini ke arah yang 

lebih baik. 

Kenyataan ini juga terdapat di berbagai pondok pesantren,yang pada 

umumnya menitik beratkan kepada pengembangan jiwa beragama dan ilmu 

agama,sedangkan pengetahuan lainnya seperti keterampilan hanya diberikan 

sebagai pelengkap,maka sudah tentu pusat perhatian pengajarnya lebih banyak 

tertuju pada ilmu agama. 
1
 

Pesantren menjadi cerminan pemikiran masyarakat dalam mendidik dan 

melakukan perubahan orientasi kegiatan pesantren sesuai dengan 

perkembangan masyarakat, karena bergerak di bidang pendidikan dan sosial. 

pesantren sebagai lembaga pendidikan islam mengalami perkembangan bentuk 

sesuai dengan perubahan zaman, terutama berkaitan dengan dampak kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan pesantren bukan berarti pondok 

pesantren telah kehilangan ciri khasnya. Tapi ia tumbuh dan berkembang 

sesuai tuntunan masyarakat. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru merupakan lembaga 

pendidikan islam yang dianggap mapan dan berperan Aktif membina santri-

santrinya yang belajar di dalamnya. Sampai sekarang lembaga ini 

menunjukkan kemampuannya dalam memelihara nilai-nilai luhur ajaran islam, 

sehingga menjadi modal utama dalam pesantren. Ciri-cirinya yaitu 

kesederhanaan, persaudaraan yang  akrab, keikhlasan, memelihara nilai-nilai 

                                                             
1
  M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan Kasus Pondok 

Pesantren An-Nuqoyah Guluk-Guluk Sumenap Madura (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 2001) 
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luhur keislaman,dan pelaksanaan kegiatan keagamaannya sehingga menjadi 

modal utama dalam pesantren.  

Kegiatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bersal dari kata “giat”, 

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, yang memiliki arti rajin, bergairah, 

bersemangat, aktif, tangkas dan kuat. Kegiatan mempunyai arti aktifitas; 

kegairahan; usaha; pekerjaan; kekuatan dan ketangkasan (dalam berusaha).
2
 

Keagamaan berasal dari kata agama, mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 

yang memiliki arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan 

agama.Agama berarti kepercayaan kepada Allah dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. 

Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama. Terlebih 

khusus lagi di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru, adalah 

salah satu pondok pesantren yang terkenal di Kabupaten kampar. kegiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru ini adalah : 

shalat lima waktu berjama‟ah,shalat jum‟at, kegiatan hafalan al-Qur‟an, 

muhadaroh yang dilakukan 2 kali dalam seminggu,dan kegiatan infaq. 

Kegiatan keagamaan tersebutlah yang rutin dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

Namun, terlepas dari rutinnya pelaksanaan kegiatan tersebut, terdapat 

fenomena yang sering sekali terjadi di pondok pesantren. Meskipun sekolah ini 

basic nya sekolah keagamaan, namun tidak semua santrinya patuh dan ta‟at 

akan peraturan keagamaan tersebut. Beberapa diantara kegiatannya ada yang 

tidak berjalan,contohnya pada kegiatan muhadharoh,masih banyak santri yang 

takut untuk tampil dan maju saat dirinya ditunjuk sebagai pelaksana kegiatan 

muhadharoh. Pada kegiatan shalat masih banyak yang bermalas malasan, serta 

pada kegiatan hafalan ada yang tidak mau menghafal sehingga ini 

menimbulkan masalah,pada saat penerimaan ijazah,mereka yang tidak 

menghafal tidak dibagikan ijazah sampai benar benar hafal. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya kontrol dari team pendamping kegiatan keagamaan karena 

                                                             
2
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008) h. 485 
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jumlah santri yang terlalu banyak dibandingkan team pendamping kegiatan 

keagamaan. Akibatnya pengawasannya kurang maksimal hingga menimbulkan 

masalah pada kegiatan keagamaannya. 

Maka berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik ingin meneliti 

bagaimana PELAKSANAAN KEGIATAN KEAGAMAAN DI PONDOK 

PESANTREN DARUL QUR’AN KARIMAN PEKANBARU. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka penulis 

perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat dalam 

judul proposal skripsi yaitu “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Di Pondok 

Pesantren Darul Qur’an Kariman Pekanbaru”. Berikut beberapa istilah 

yang penulis jelaskan: 

1. Pelaksanaan 

Secara sederhana, pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Pelaksanaan 

merupakan aktivitas atau sebuah usaha yng dilakukan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan di tetapkan 

dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang 

melaksanakan, di mana tempat pelaksanaannya, dan bagaimana cara yang 

harus dilaksanakan.
3
 Pelaksanaan yang dimaksud dalam proposal ini adalah 

suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci. 

2. Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan yang dimaksud dalam proposal ini adalah 

kegiatan yang berhubungan dengan agama, yang terdapat di Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

 

                                                             
3

 http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2a205936-pengertian-pelaksanaan-

actuating/,diakses november  2020 pukul 15.06 

http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2a205936-pengertian-pelaksanaan-actuating/,diakses
http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2a205936-pengertian-pelaksanaan-actuating/,diakses
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3. Pondok Pesantren 

Pondok berasal dari bahasa arab yaitu: funduq yang berarti ruang 

tidur, wisma, atau hotel, sederhana karena pondok merupakan tempat 

sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. 
4
 Pondok yang 

dimaksud dalam proposal ini adalah tempat santri tinggal untuk menuntut 

ilmu agama. Dan di tempat ini juga para santri banyak melakukan kegiatan 

keagamaan. Yang mana di tempat ini para santri di asuh dan di bina oleh 

para ustadz dan ustadzah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan 

rumusan masalahnya yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Di 

Pondok Pesantern Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui kegiatan keagamaan apa saja yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini di harapkan bisa memberikan manfa‟at atau kegunaan 

kepada siapa saja yang membacanya, adapun kegunaan penelitian adalah : 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan 

memperkaya keilmuan terutama terkait “pelaksanaan” dan kegiatan 

keagamaan. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa 

manajemen dakwah, mahasiswa secara umum sebagai referensi 

pengetahuan dalam melaksanakan suatu kegiatan keagamaan di pondok 

pesantren. dan dapat dijadikan acuan pembelajaran bagi mahasiswa. 

                                                             
4
Manfred Zamiek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta : P3M,1986), cet. Ke 1, 

86 
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E. Sistematika Penulisan 

 Sebagai bentuk gambaran dari penulisan proposal skripsi ini nanti, 

maka sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfa‟at penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

Pada bab ini berisi teori yang berupa pengertian dan definisi 

yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan 

penyesuaian laporan proposal dan beberapa literatur review 

yang berhubungan dengan penelitian serta kerangka berfikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, dan 

waktu penelitian, informasi penelitian, teknik pengumpulan 

data, uji validitas data serta teknik analisis data. 

BAB IV   

 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum penelitian. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 

BAB VI 

 

PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Pelaksanaan (Actuating) 

a. Pengertian Pelaksanaan  

 Actuating adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

perencanaan manejerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi actuating 

artinya menggerakkan orang-orang agarmau bekerja dengan sendirinya 

atau  dengan kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah 

kepemimpinan.
5

 Actuating adalah Pelaksanaan untuk bekerja. Untuk 

melaksanakan secara fisik kegiatan dari aktivitas tesebut, maka manajer 

mengambil tindakan-tindakannya kearah itu. Seperti: Leadership 

(pimpinan), perintah, komunikasi dan conseling (nasehat). 

 Melaksanakan (actuating) menurut Tery berarti merangsang 

anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias 

dan kemauan yang baik. Tugas menggerakkan dilakukan oleh pemimpin. 

Oleh karena  itu kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan 

penting dalam menggerakkan personal sekolah melaksanakan program 

kerjanya. Menurut Keith Davis, Actuating adalah kemampuan membujuk 

orang-orang  mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh 

semangat. George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa actuating 

merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 

rupa hingga  mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 

perusahaan  dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh 

karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran tersebut. 

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain 

merupakan  upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, 

                                                             
5
Melayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi . (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), 7 
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dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap 

karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan 

peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal yang penting untuk 

diperhatikan  dalam pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa seorang 

karyawan akan termotivasi untukmengerjakan sesuatu jika : 

a. Merasa yakin akan mampu mengerjakan, 

b. Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagidirinya, 

c. Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang 

lebihpenting, atau mendesak, 

d. Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan 

 

 Bagian yang termasuk dalam manajemen pengarahan sebagai 

berikut :  

1. Motivasi: Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, 

menyalurkan dan memelihara perilaku manusia. Motivasi merupakan 

subyek yang penting bagi manajer, karena menurut definisi manajer 

harus bekerja dengan dan melalui orang lain. Manajer perlu 

memahami orang-orang berprilaku tertentu agar dapat 

mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan 

organisasi. Motivasi adalah subyek membingungkan, karena motif 

tidak dapat diamati atau diukur secara langsung, tetapi harus 

disimpulkan dari perilaku orang yang tampak. 

2. Komunikasi dalam Organisasi: Komunikasi adalah kegiatan untuk 

para manajer mencurahkan sebagian besar proporsi waktu mereka. 

Proses komunikasi memungkinkan manajer untuk melaksanakan 

tugas-tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada para 

manajer agar mereka mempunyai dasar perencanaan, rencana-rencana 

harus dikomunikasikan pada pihak lain agar dilaksanakan. 

Pengorganisasian  memerlukan komunikasi dengan bawahan tentang 

penugasan jabatan mereka. Komunikasi tertulis dan lisan adalah 

bagian esensi pengawasan. Manajer dapat melaksanakan fungsi fungsi 
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manajemen mereka hanya melalui interaksi dan komunikasi dengan 

pihak lain. 

3. Kepemimpinan manajerial didefinisikan sebagai suatu proses 

pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Implikasi 

penting dalam definisi tersebut yaitu: pertama, kepemimpinan 

menyangkut orang lain bawahan atau pengikut;  kedua, kepemimpinan 

menyangkut suatu pembagian kekuasaan yang tidak seimbang di 

antara pimpinan dan anggota kelompok; ketiga, pemimpin dapat juga 

memberikan pengaruh. Pelaksanaan (Actuating), Menurut Ahmad 

Fadli HS: Penggerakan adalah keseluruhan proses pemberian motif 

bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja 

dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dan ekonomi.
6
 Hal 

dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen yang 

berpandangan progsesif maksudnya para manajer harus menunjukkan 

melalui kelakuan dan keputusan-keputusan mereka bahwa mereka 

mempunyai perhatian yang dalam untuk anggota-anggota organisasi 

mereka. 

b. Cara Pelaksanaan (Actuating). 

Cara pelaksanaan ini digunakan karena pada umumnya pimpinan 

menginginkan pengarahan kepada bawahan dengan maksud agar mereka 

bersedia bekerja dengan sebaik mungkin, dan diharapkan tidak 

menyimpang dari prinsip-prinsip di muka. Adapun cara-cara pengarahan 

yang dilakukan dapat berupa:
7
 

1) Orientasi 

Merupakan cara pengarahan dengan memberikan informasi 

yang perlu supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik. Biasanya, 

orientasi ini diberikan kepada pegawai baru dengan tujuan untuk 

mengadakan pengenalan dan memberikan solusi atas berbagai 

                                                             
6
 Ahmad Fadli HS, Organisasi dan Administrasi, 30 

7
 Melayu S.P Hasibuan. Ibid, 7 
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masalah yang dihadapinya. Pegawai lama yang pernah menjalani 

masa orientasi tidak selalu ingat atau paham tentang masalah-masalah 

yang pernah dihadapinya. Suatu ketika mereka bisa lupa, lalai, atau 

sebab-sebab lain yang membuat mereka kurang mengerti lagi. Dengan 

demikian orientasi ini perlu diberikan kepada pegawai-pegawai lama 

agar mereka tetap memahami akan perananya. Informasi yang 

diberikan dalam orientasi dapat berupa diantara lain: 

a) Tugas itu sendiri 

b) Tugas lain yang ada hubungannya 

c) Ruang lingkup tugas 

d) Tujuan dari tugas  

e) Delegasi wewenang 

f) Cara melaporkan dan cara mengukur prestasi kerja 

g) Hubungan antara masing-masing tenaga kerja, dan seterusnya. 

2) Delegasi Wewenang 

Wewenang bersifat lebih umum jika dibandingkan dengan 

pemberian perintah. Dalam pendelegasian wewenang ini, pemimpin 

melimpahkan sebagian dari wewenang yang dimilikinya kepada 

bawahan. Kesulitan-kesulitan akan muncul bilamana tugas-tugas akan 

diberikan kepada bawahan itu tidak jelas, misalnya kesulitan-kesulitan 

dalam menafsirkan wewenang. dapat menimbulkan keengganan 

bawahan untuk mengambil suatu tindakan. Sebagai contoh, seorang 

Kepala Bagian Pembelian mengadakan perjanjian pembelian dengan 

pihak penyedia (supplier) dengan wewenang yang kurang jelas itu, ia 

akan menanyakan kepada pimpinan, yang jawabannya belum tentu 

memuaskan. Hal ini dapat diatasi dengan membuat suatu bagan 

wewenang untuk menyetujui perjanjian. Setelah perencanaan dan 

pengorganisasian selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya yang 

perlu ditempuh dalam manajemen adalah mewujudkan rencana 

tersebut dengan mempergunakan organisasi yang terbentuk. Langkah 

tersebut adalah actuating yang secara harfiah diartikan sebagai 
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memberi bimbingan namun istilah tersebut lebih condong diartikan 

penggerak atau pelaksanaan. Secara praktis fungsi actuating ini 

merupakan usaha untuk menciptakan iklim kerjasama diantara staf 

pelaksana program sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. 

2. Kegiatan Keagamaan 

a. Pengertian Kegiatan Keagamaan 

 Pengertian keagamaan secara etimologi, istilah keagamaan itu 

berasal dari kata “Agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 

sehingga menjadi keagamaan. Keagamaan adalah sifat-sifat yang 

terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, misalnya 

perasaan keagamaan, atau soal-soal keagamaan.
8
 

Adapun secara istilah agama dapat dilihat dari dua (2) aspek yaitu : 

1) Aspek Subyektif (Pribadi Manusia) 

Aspek subyektif agama mengandung pengertian tingkah laku 

manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan yang berupa getaran 

batin yang dapat mengatur dan mengarahkan tingkah laku tersebut 

kepada pola hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan pola 

Hubungan dengan masyarakat serta alam sekitarnya.  

2) Aspek Objektif  

Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai ajaran 

Allah yang bersifat menuntun manusia ke arah tujuan sesuai dengan 

kehendak ajaran tersebut.
9

 Kegiatan adalah aktivitas, kesibukan, 

keaktifan, sedangkan keagamaan adalah sistem atau yang 

berhubungan dengan agama. 

 Kesimpulan kegiatan keagamaan adalah suatu kegiatan atau 

rutinitas yang dilakukan baik itu secara lahiriah maupun batiniah yang 

                                                             
8
 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka. 

1991). 
9

 http://andiadiyatma.blogspot.co.id/2012/01/pengertian-keagamaan.html diakses pada 

hari senin 28 November 2020 12:33 
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terwujud dalam bentuk ibadah. Untuk mendapatkan pengertian yang jelas 

tentang agama maka berikut ini penulis memaparkan pengertian agama 

dari berbagai pendapat para ahli. Penulis berharap dapat memperoleh 

pengertian tentang aktivitas keagamaan. 
10

 

Pengertian agama berarti seperangkat makna dan kelakuan yang 

berasal dari invidu yang religius. Agama adalah istilah umum yang 

merujuk pada semua agama yang dapat ditangkap baik formal maupun 

informal.  

Ad-din merujuk pada ayat Al-qur‟an pada surah At-Taubat/9:33 

ٌۡ كَزِهَ   لَ ًَ ّهِ كُلِّوۦِ  دِّهِ ٱلۡحَقِّ لِْظُۡيِزَهُۥ عَلََ ٱلدِّ ًَ  ٍٰ ُٓ أرَۡسَلَ رَسٌُلوَُۥ بٲِلۡيدَُ ٌَ ٱلَّذِ ىُ

 ٱلۡمُشۡزِكٌُنَ  
Artinya: “Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 

petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk 

dimenangkanNya atas segala agama, walaupun orang-orang 

musyrikin tidak menyukai”. (QS. At-Taubah/9:33)
11

. 

 

Pengertian tentang agama dapat dimengerti bahwa agama 

merupakan suatu risalah dan peraturan-peraturan Allah swt. yang 

diperuntukan kepada manusia melalui seorang utusan yang menjadi 

pilihan-Nya. Nabi besar Muhammad saw. yang menyusun bagaimana 

kehidupan islami itu berlangsung sesuai dengan firman-firman Allah 

yang ada pada Al-qur‟an yang memberikan pengertian-pengertian 

penting yang diperlukan oleh manusia dalam menjalankan roda 

kehidupan keluarga islami.
12

 Menjalankan syariat-Nya disebut juga 

aktivitas keagamaan yang merupakan segala perilaku, aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan atas dasar tuntutan agama Islam dan tidak 

bertentangan dengan niat dan tujuan yang baik, yaitu untuk mencari ridho 

Allah dan untuk kemaslahatan diri sendiri dan orang lain. 

Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 

                                                             
10

WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka. 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 192. 
12

http://andiadiyatma.blogspot.co.id/2012/01/pengertian-keagamaan.html diakses pada 

hari senin 28 November 2016 12:33. 
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pemahaman, penghayatan, dan pengamalan tentang ajaran agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah swt. serta berakhlak mulia. Berbicara mengenai kegiatan 

keagamaan di pondok pesantren  sudah pasti banyak sekali jenisnya 

antara lain adalah: shalat sunnah, kultum, jadwal pembacaan kitab 

kuning, upacara hari santri, jadwal setoran ayat suci Al-qur‟an, khatam 

Al-qur‟an, perayaan doa kitab, perayaaan Hari-hari Besar Islam, serta 

perlombaan yang bernuansa islami yang diadakan oleh kegiatan 

keagamaan itu sendiri 

b. Dasar Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 

 Setiap muslim tentu menyadari bahwa setiap apa yang dikerjakan 

seharusnya disesuaikan dengan Al-Qur‟an dan AlHadits. Begitu pula 

dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di lembaga sekolah mempunyai 

dasar yang kuat sebagai landasannya. Dasar tersebut terbagi sebagai 

berikut: 

1)  Dasar Religius  

Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran 

agama Islam yang tertera dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Menurut 

ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan 

perwujudan ibadah kepada-Nya. Menurut Zuhairini (1983) dalam 

Majid dan Andayani (2006:133) di dalam Al-Qur‟an ada beberapa 

ayat yang menunjukkan perintah tersebut, diantaranya surah An-nahl 

ayat 125: 

عِظَ  ٌۡ ٱلۡمَ ًَ َٰ سَبِْلِ رَبِّكَ بِٲلۡحِكۡمَةِ   إِنَّ رَبَّكَ ٱدۡعُ إلَِ
َِ أحَۡسَهُُۚ دِلۡيمُ بٲِلَّتِِ ىِ جَٰ ًَ ةِ ٱلۡحَسَنةَِِۖ 

ٌَ أعَۡلمَُ بٲِلۡمُيۡتدَِّهَ   ىُ ًَ ٌَ أعَۡلمَُ بِمَه ضَلَّ عَه سَبِْلوِۦِ   ىُ
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. (QS. An-Nahl:125)
13

 

 

                                                             
13

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 



13 

 

 

2) Dasar Yuridis /Hukum  

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar 

yuridis formal tersebut terdiri dari dua macam, yaitu: 

a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: 

Ketuhanan Yang Maha Esa.  

b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD‟45 dalam Bab XI pasal 

29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: i) Negara berdasarkan atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa; ii) Negara menjamin kemerdekaan 

tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 

beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. (Majid dan 

Andayani 2006:132). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 dijelaskan status dan kedudukan pendidikan agama tersebut 

pada Bab V Pasal 12 ayat (1) “Setiap peserta didik pada setiap 

satuan satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama 

sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik 

yang seagama”. Selanjutnya dalam Undang-Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, maka Pemerintah mengeluarkan PP No. 55 

Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan, pasal 3 menegaskan: “Setiap satuan pendidikan pada 

semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan 

pendidikan agama.” (Daulay, 2007:91). 

Dapat disimpulkan dasar-dasar dalam pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di sekolah secara umum mewajibkan pelaksanaan kegiatan 

keagamaan pada semua jenjang pendidikan melalui Pendidikan Agama 

Islam, sebagai upaya untuk pembentukan kepribadian yang Islami serta 

agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan. 
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c. Tujuan Kegiatan Keagamaan 

 Tujuan ialah suatu sasaran yang diharapkan tercapai dalam 

pelaksanaanbagi siswa melalui kegiatan keagamaan. Suatu kegiatan yang 

dilakukan tanpa tujuan diibaratkan seperti bunga tanpa tangkai. Kegiatan 

keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan, mematuhi semua petunjuk-Nya dan menghindari semua 

larangan-Nya. Tuhan memerintahkan umatnya untuk banyak bersyukur, 

sabar dan tawakal.  

Dengan banyak bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunia 

yang diberikan merupakan manifestasi pengakuan bahwa di atas kita ada 

yang mengatur. Sedangkan menurut Daulay (2007:176) kegiatan 

keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu 

agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia.  

 Dari beberapa pendapat mengenai tujuan kegiatan keagamaan 

dapat disimpulkan bahwa diadakannya kegiatan kegamaan dengan 

harapan dapat mewujudkan insan yang senantiasa berakhlakul karimah 

yang diwujudkan dengan senantiasa menjalankan perintah Allah Swt dan 

berusaha menjauhi larangan-Nya, memiliki jiwa sosial keagamaan serta 

mampu menerapkan norma-norma yang berlaku. 

d. Jenis-Jenis  Kegiatan Keagamaan 

 Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan oleh sekolah dalam 

pembentukan kepribadian muslim siswa dapat dilakukan melalui 

pembiasaan-pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara 

kontinyu. Menurut Wiyani (2012:179) kegiatan keagamaan untuk 

membentuk budaya sekolah dalam peningkatan kualitas iman dan taqwa 

peserta didik yang bisa diterapkan ialah. Berikut adalah keiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru : 
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1) Shalat Lima Waktu Berjama‟ah 

Shalat ialah tiang agama yang wajib didirikan oleh seluruh umat 

muslim,karena shalat merupakan jalan terbaik untuk komunikasi 

dengan Allah SWT.  Dan bagi umat muslim yang melaksanakan shalat 

secara berjama‟ah akan allah lipat gandakan pahalanya. 

2) Shalat Jum‟at 

Shalat jum‟at ialah shalat yang wajib dikerjakan oleh laki-laki 

yang sudah baligh. Pelaksanaan shalat jum‟at dilaksanakan pada hari 

jum‟at. Hari jum‟at adalah hari yang paling mulia diantara hari yang 

lainnya. Sangat dianjurkan untuk memperbanyak ibadah di hari 

jum‟at. 

3) Hafalan Alqur‟an 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian menghafal 

adalah berusaha meresapkan kedalam fikiran agar selalu ingat. 

Tahfidz Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan Qur‟an, 

yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. yaitu tahfidz yang 

berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa 

arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu 

ingat dan sedikit lupa.
14

 

4) Infak 

Pengertian infaq adalah berasal dari kata anfaqa–yunfiqu yang 

artinya membelanjakan atau membiayai yang berhubungan dengan 

usaha realisasi perintah-perintah Allah. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia edisi Kelima infaq adalah pemberian (sumbangan) harta dan 

sebagainya (selain zakat wajib) untuk kebaikan. Sedangkan menurut 

istilah infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

dalam ajaran Islam. 
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 Yunus Mahmud, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 105 
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Oleh karenanya, infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak 

mengenal nisab atau jumlah harta yang telah ditentukan secara hukum. 

Infaq juga tidak harus diberikan kepada mustahik tertentu, melainkan 

dapat diberikan kepada siapapun seperti keluarga, kerabat, anak yatim, 

orang miskin, atau orang orang yang sedang dalam perjalanan jauh. 

Dengan demikian infaq adalah membayar dengan harta, mengeluarkan 

dengan harta dan membelanjakan dengan harta. 

5) Muhadharoh 

Muhadhoroh secara bahasa berasal dari bahasa Arab dari suku 

kata hadhoro yuhaadiru muhadhorotan, muhadhoroh adalah isim 

masdar qiasi yang artinya “saling hadir menghadiri”. Sedangkan 

menurut istilah muhadhoroh adalah suatu kegiatan/aktivitas manusia 

dalam membicarakan suatu masalah degan cara berpidato atau 

berdiskusi yang dihadiri oleh orang banyak massa/audien. 

Muhadhoroh adalah kegiatan rutinitas yang sering dilakukan 

santri pada hari-hari tertentu, Muhadhoroh lebih cenderung seperti 

pidato menggunakan bahasa,seperti bahasa arab,bahasa indonesia, 

bahasa inggris. 

e. Metode Kegiatan Keagamaan  

Metode yaitu cara atau prosedur yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Berikut adalah beberapa metode dakwah dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. Diantaranya adalah sebagai berikut :  

1) Metode Mujadalah, yaitu berdiskusi dengan mempergunakan logika 

yang rasional dengan argumentasi yang berbeda. Mujadalah juga 

berarti upaya bertukar pendapat yang dilakukan oleh dua belah pihak 

secara sinergis tanpa adanya suasana yang mengharuskan adanya 

perseteruan di antara keduanya. 

2) Metode Billisan,yaitu dakwah yang dilakukan melalui lisan,yang 

dilakukan antara lain dengan ceramah. Pada kegiatan keagamaan di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru terdapat kegiatan 

muhadharoh, yang mana muhadharoh ini termasuk pada bagian 

dakwah Billisan.  
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3) Metode pembiasaan, pendidikan agama islam merupakan pendidikan 

yang sangat penting, maka perlu adanya pembiasan-pembiasaan dalam 

menjalankan ajaran islam. Metode pembiasaan tergambar dalam 

Alqur‟an dalam penjabaran materi pendidikan melalui kebiasaan yang 

dilakukan secara bertahap. Dalam hal ini termasuk merubah 

kebiasaan-kebiasaan yang negatif. Pembiasaan merupakan proses 

pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat 

otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. Proses 

pembiasaan berawal dari peniruan, selanjutnya dilakukan pembiasan 

dibawah bimbingan orang tua dan guru, maka seluruh santri akan 

terbiasa melakukan kegiatan keagamaan. 

f. Media Kegiatan Keagamaan  

Media adalah alat yang digunakan untuk memenuhi perlengkapan 

saat melakukan kegiatan dakwah, di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Speaker, yaitu alat pengeras suara yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan muhadhoroh, shalat berjama‟ah, jum‟at religi, 

kegiatan infak, mentoring Alqur‟an, dan kegiatan menghafal Alqur‟an. 

Speaker sangat berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

Tanpa adanya alat pengeras suara, maka guru pendamping akan 

kesulitan, dikarenakan jumlah santri yang banyak. Dengan adanya 

media speaker saat dilaksanakan kegiatan keagamaan maka seluruh 

santri bisa mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh 

guru pendamping kegiatan keagamaan. Saat kegiatan muhadhoroh 

berlangsung, speaker juga merupakan media yang sangat dibutuhkan 

oleh santri. 

2. Bulletin, yaitu publikasi “oleh organisasi” yang mengangkat 

perkembangan suatu topik atau aspek tertentu dan ditertibkan/ 

dipublikasikan secara teratur “berkala” dalam waktu yang relatif 

singkat “harian hingga bulanan”. di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru masih menerapkan sistem bulletin. Yang mana 
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seluruh data santri dicatat oleh setiap bidang pelaksanaan kegiatan 

keagamaan, Baik santri yang mengikuti kegiatan keagamaan maupun 

bagi santri yang tidak ikut serta dalam kegiatan keagamaan. Seluruh 

data santri akan dicatat secara terperinci dan akurat, karena selalu 

diadakan pemeriksaan setiap kali kegiatan keagamaan sedang 

berlangsung. 

3. Mimbar , yaitu Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
15

 

arti kata mimbar adalah panggung kecil tempat berkhotbah 

(berpidato). Arti lainnya dari mimbar adalah tempat melahirkan 

pikiran dan menyatakan pendapat. Di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru mimbar digunakan untuk khutbah jum‟at dan 

muhadharoh.
16

 

3. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

 Pondok adalah rumah atau tempat tinggal sederhana, disamping itu 

kata “Pondok” berasal dari bahasa Arab “Funduq” yang berarti asrama. 

Sedangkan Istilah pesantren berasal dari kata Shastri (India) yang berarti 

Orang yang mengetahui kitab suci (Hindu). Pesantren sendiri menurut 

pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri. Dalam bahasa 

Jawa menjadi Santri dengan mendapat awalan Pe dan akhiran an menjadi 

Pesantren : Sebuah pusat pendidikan Islam tradisional atau pondok untuk 

para siswa sebagai model sekolah agama di Jawa.
17

 

 Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya 

tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal 

dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap 

santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan 

masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan 

                                                             
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
16

 Wawancara dengan  Ustad Ihsanul Fuadi, Tanggal 11 November 2020, di Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 
17

 Manfred Zamiek, Pesantren  Dalam Perubahan  Sosial, (Jakarta : P3M, 1986), cet. Ke 

1, 86 
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lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat 

mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu 

pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar 

para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal 

sederhana terbuat dari bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin 

berasal dari Bahasa Arab Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa 

termasuk Sunda dan Madura umumnya digunakan istilah pondok dan 

pesantren, sedang di Aceh dikenal dengan Istilah dayah atau rangkang 

atau menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut surau.  Di Aceh 

Pesantren disebut: dayah, Rangkang, Meunasah. Pasundan disebut 

Pondok, dan di Minangkabau disebut Surau. Pimpinan pesantren 

tertinggi (Pengasuh) disebut Kyai (jawa), Tengku (Aceh), Datuk atau 

Buya (Minangkabau), Abah/Ajengan (Sunda). 

 Tokoh yang pertama mendirikan pesantren adalah Maulana malik 

Ibrahim, beliau menggunakan Masjid dan pesantren untuk pengajaran 

ilmu-ilmu agama yang akhirnya melahirkan tokoh-tokoh wali songo. 

Pada taraf permulaan bentuk pesantren sangat sederhana, kegiatan 

pendidikan dilakukan di masjid dengan beberapa santri. Ketika Raden 

Rahmad (Sunan Ampel) mendirikan pesantren (Ampel Dento) hanya 

memiliki tiga orang santri. Para santri yang telah selesai belajarnya di 

Pesantren Ampel Dento kemudian mendirikan pesantren baru. Salah 

satunya adalah Raden Paku (Sunan Giri) yang mendirikan Pesantren d 

desa Sidomukti, Gresik yang bernama Giri Kedaton. 

b. Tujuan Pondok Pesantren 

 Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu adalah 

menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat 

atau berhikmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau 

menjadi abdi masyarakat mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 

kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan 
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umat Islam di tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam 

rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan 

kepribadian yang ingin di tuju ialah kepribadian mukhsin, bukan sekedar 

muslim. 

Sedangkan menurut M.Arifin bahwa tujuan didirikannnya 

pendidikan pesantren : 

1. Tujuan Khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi 

orang „alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh Kyai yang 

bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.
18

 

2. Tujuan Umum, yakni membimbing anak didik agar menjadi manusia 

yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya 

menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar dan melalui ilmu 

dan amalnya 

B. Kajian Terdahulu 

Di dalam sistematika penulisan, terdapat point pembahasan mengenai 

kajian terdahulu. Penulis akan menjelaskan ringkas kajian yang telah di teliti 

oleh peneliti lain yang brelevan dengan judul yang penulis teliti. Pembahasan 

mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara 

mendalam, khususnya pada jurusan manajemen dakwah. Atas dasar itu 

beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan. Dan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

1. Siti Baro‟ah, Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta 2013 judul “Program Kegiatan 

Keagamaan sebagai Wahana untuk Meningkatkan Keta‟atan Beribadah 

Siswa kelas VIII di MTS Negeri Semanu Gunung Kidul Yogyakarta”. 

Penelitian ini membahas tentang program kegiatan keagamaan yang ada di 

MTS Negeri Semanu Gunung Kidul Yogyakarta, di mana kegiatan 

keagamaan terbagi menjadi tiga bentuk yaitu : Peringatan Hari Besar Islam, 

                                                             
18

Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada,1996),cet. I, 40-43 
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Kegiatan keagamaan harian,dan program kegiatan keagamaan tahunan
19

. 

Adapun persamaan antara penelitian penulis dengan skripsi ini adalah sama-

sama meneliti tentang kegiatan keagamaannya, hanya saja objeknya yang 

berbeda. Dan metode penelitiannya sama-sama menggunakan teknik 

kualitatif. 

2. Karlina, jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2008. Judul “Minat Remaja Dalam 

Kegiatan Keagamaan (Studi Kasus di RW 02 Kelurahan Cipinang Besar 

Utara Jak-Tim).” Peneltian ini membahas minat remaja dalam kegiatan 

keagamaan dikategorikan sedang, hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 

menyatakan 44,83% berada pada kualifikasi sedang, jadi sebagian besar 

remaja RW 02 berminat terhadap kegiatan keagamaan.
20

 Sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan 

keagamaan yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

3. Muh. Syarif, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012. Judul 

“Peranan Manajemen Dakwah Dalam Pengelolaan Kegiatan Keagamaan di 

PT. Bank Mega Tbk Kanwil Makassar.”  Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana pengelolaan kegiatan keagamaan di PT bank Mega Tbk Kanwil 

Makassar telah dikelola dengan baik. faktor yang mendukung pengelolaan 

kegiatan keagamaan di PT. Bank Mega Tbk Kanwil Makassar merupakan 

salah satu hal yang penting dalam kegiathan keagamaan. Sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. Dan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

                                                             
19

Siti Baro‟ah, Program Kegiatan Keagamaan sebagai Wahana Untuk Meningkatkankan 

Ketaatan Beribadah Siswa Kelas VIII di MTS Negeri Semanu Gunung Kidul Yogyakarta, 

“Skripsi”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013). 
20

Karlina, Minat Remaja dalam Kegiatan Keagamaan (Studi kasus di RW 02 Kelurahan 

Cipinang besar Utara Jak-Tim), “Skripsi”, (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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D. Kerangka Berfikir 

Kegiatan keagamaan merupakan salah satu bagian dari program 

penguatan pembentukan kepribadian. Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini 

membutuhkan kontribusi yang tinggi dari pihak sekolah. Melalui kegiatan 

keagamaan ini diharapkan santri memiliki kesadaran untuk beribadah kepada 

Allah Swt, berakhlakul karimah, mempelajari dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta berkepribadian muslim yang diajarkan sesuai dengan Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah. penelitian memerlukan kerangka berfikir sebagai pijakan 

dalam menentukan arah penelitian.  

Berikut adalah kerangka berfikir dengan penelitian yang berjudul 

“Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru”. 
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BAB III  

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian 

kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan 

dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang 

ada pada umumnya bersifat kualitatif.
21

 

 Deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian 

dalam bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak 

memiliki ciri seperti air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri 

pada suatu unit ini dapat mendalam dan demikian bahwa ke dalaman daya 

yang menjadi pertimbangan dalam penelitian model ini. Karena itu, 

penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk sasaran penelitian 

membutuhkan waktu yang relatif lama.
22

. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian dilakukan dan menghasilkan data-data yang 

bersifat penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap 

seluruh hasil penelitian tanpa melakukan perhitungan statistik. 

 Penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru, penulis 

akan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru Kabupaten Kampar yang beralamatkan di Lingkungan 

Tarai Bangun, Kubang Raya. Waktu penelitian ini dimulai sejak 

                                                             
21

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), 3. 
22

 Burhan Bunging, Penelitian kualitatif (Edisi Kedua; Jakarta: Kencana, 2007), 68-69 
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disahkannya proposal penelitian ini pada tanggal 20 Mei 2020 hingga 

keluarnya surat izin penelitian. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah ketua keagamaan di Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru dan beberapa majelis guru beserta beberapa 

orang santri. Sedangkan sebagai objeknya adalah pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana asal data penelitian itu diperoleh. 

Apabila penelitian misalnya menggunakan kuisioner atau wawancara dalam 

pengumpulan data maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan. 

a. Data primer, yaitu data yang di peroleh dari responden melalui kuisioner, 

kelompok fokus, dan data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber. 

Maka, data penelitian ini di peroleh oleh penulis melalui wawancara dan 

observasi serta dokumentasi di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diliputi dari catatan, artikel, buku sebagai 

teori, dan lain-lain. Jadi dalam penelitian ini penulis memperoleh data 

sekunder dari literatur-literatur, dan sumber-sumber yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang menjadi narasumber dalam memberikan 

informasi. Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini terdapat lima orang 

diantaranya : pembina kegiatan keagamaan yaitu Ustad Ihsanul Fuadi, kepala 

sekolah Ustad Sulaiman, waka kurikulum Ustadzah Ihda Wildani. dan 

beberapa santri. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi 

(pengamatan), metode wawancara (interview) dan metode dokumentasi. 

Dalam pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan 

proposal ini dikumpulkan melalui dua metode, yaitu: Pengumpulan data di 

lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa:  

1. Observasi (Pengamatan) 

 Observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung kepada 

objek yang diteliti. Observasi merupakan alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki.
23

 Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 

pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Metode 

observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Dengan 

menggunakan metode observasi, peneliti mendapatkan data melalui 

pengamatan secara langsung di lapangan. Peneliti dapat melihat apa saja 

yang dilakukan siswa yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 

keagamaan. Hasil data dari proses pengamatan tersebut dapat diproses untuk 

melengkapi hasil dari sebuah penelitian. 

2. Metode Wawancara atau Interview  

 Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut 

Herdiansyah, wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
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 Choild Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VII; Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2007), h. 70. 
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dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 

setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 

telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 

proses memahami.
24

 Metode wawancara digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi dari informan secara mendalam mengenai 

pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru.  Peneliti melakukan wawancara dengan pembina/ketua 

kegiatan keagamaan, dan beberapa orang santri. ini merupakan proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai.Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian 

adalah: Pembina kegiatan keagamaan,santri dan santriwati Pondok 

Pesantren darul qur‟an kariman itu sendiri. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, arsip-arsip, buku-buku, notulen, dan sesuatu yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
25

  Sejumlah besar fakta dan data 

tersimpan dalam bahan berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang 

tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cinderamata, foto 

lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Moleong adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
26

  

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan 
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 Hadi Sutrisno, Metodologi Penelitian Research. Jilid II, (Yogyakarta : FB UGM, 

1991), 192 
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 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), 181 
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lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola (hubungan antar kategori), memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Pada penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru ini 

menggunakan analisis data interaktif. Metode interaktif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk disimpulkan, 

data yang berupa deskriptif, kalimat yang dikumpulkan melalui observasi 

partisipan dan wawancara terstruktur, mengumpulkan dokumen-dokumen. 

Penelitian kualitatif analisis data merupakan suatu proses yang pelaksanaannya 

dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. 

 Tahap-tahap analisis data antara lain:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.
27

 Reduksi data adalah proses yang 

memfokuskan atau memusatkan perhatian pada obyek yang akan diteliti 

yaitu mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan. Reduksi data berlangsung 

sejak awal hingga berakhirnya penelitian. Dari data hasil reduksi, maka 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data selanjutnya.  

2. Penyajian Data  

Setelah melakukan tahap reduksi data, tahap selanjutnya adalah 

menyajikan data (data display). Penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, phi chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian 

                                                             
27
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data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah dipahami.
28

 Penyajian data mengenai 

Pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru dilakukan agar data hasil reduksi dapat tersusun dalam 

pola dan mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan dan teks atau kalimat yang bersifat naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara, 

dan akan mudah berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
29

 

G. Validitas Data 

Salah satu cara paling penting dan mudah untuk menguji keabsahan data 

hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Moleong 

menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dilakukan untuk 

memastikan kebenaran data. Untuk membandingkan data yang diperoleh dalam 

penelitian terkait pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an Kariman Pekanbaru, maka peneliti menggunakan triangulasi sumber 

data dan triangulasi metode. Menggunakan triangulasi sumber dikarenakan 

untuk membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif.
30

 

                                                             
28

 Ibid, 249 
29

 Ibid, 252. 
30
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Maka untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. Selain menggunakan 

triangulasi sumber data, peneliti juga menggunakan triangulasi metode, 

dikarenakan untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 

perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka pemeriksaan 

keabsahan ini dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data yang 

diperoleh tidak saling berbenturan atau bertentangan. Apabila terdapat 

perbedaan maka kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber 

lain.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 

Letak Geografis Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman terletak di Jl. Kubang Raya Km. 2,5 

Desa Tarai  Bangun, Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman adalah salah satu tempat pendidikan 

islam, tempat mendidik santriwan dan santriwati belajar ilmu agama sebagai 

pelajaran pokoknya dan belajar ilmu pengetahuan umum sebagai ilmu 

pelengkapnya. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an terletak di Simpang Panam Jalan Kubang 

Raya Km. 2,5 Tarai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur‟an didirikan berdasarkan niat dan kemauan 

yang keras dari pimpinan pondok. Dana awal Pembangunan Pondok Pesantern 

Darul Qur‟an berasal dari Waqaf Hamba Allah sebanyak 5 Juta, kemudian 

dibeli tanah dengan ukuran 38 x 81 m² dengan biaya sebanyak Rp. 75 Juta dan 

dapat dilunasi dalam jangka waktu tiga tahun. Pembangunan pertama dimulai 

pada bulan Desember 2005 bersamaan dengan musibah Tsunami di Aceh. 

Dengan mempertimbangkan desakan dari masyarakat, pada saat bangunan 

masih dalam keadaan semak dan belum meyakinkan tapi masyarakat meminta 

pada tahun 2006 untuk membuka penerimaan santri baru.  

Maka pada tahun 2006 santri awal diterima sebanyak 18 santri dengan 

majelis guru berjumlah tiga orang. Pada tanggal 7 Maret 2007 diresmikan 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an oleh Bapak Gubenur Riau H. Rusli Zainal, SE, 

dengan disaksikan oleh masyarakat dan jama‟ah yang ada di Kabupaten 

Kampar dan Kota Pekanbaru serta Ormas-Ormas Islam pada saat itu. 

Perkembangan Pondok Pesantren sangat signifikan dari tahun ketahun 

dikarenakan kehadiran Pondok Pesantren Darul Qur‟an sangat dirasakan oleh 

masyarakat. Selang waktu ada Hamba Allah yang ikut membebaskan tanah 

pondok seluas 2000 m² dan sekaligus dibangun di tanah itu sebuah Masjid oleh 
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Hamba Allah tersebut dengan ukuran 25 x 25 m² dengan biaya 1,4 Miliar yang 

diberi nama Masjid Raya Al-Husna komplek Pondok Pesantren Darul Qur‟an. 

Kehadiran Masjid sangat menjadi kegembiraan oleh seluruh santri dan majelis 

guru serta masyarakat sekitarnya.  

Seiring berkembangnya zaman, pondok pun semakin maju. Nama 

pondok Pesantren Darul Qur‟an diberi nama tambahan “kariman” pada tahun 

2019. Adapun nama ini di ambil dari nama pendiri pondok itu sendiri yaitu 

abuya H. Kariman Ibrahim, Ma. Pada mulanya bangunan sekolah hanya terdiri 

dari dua kelas, di mana satu kelas dijadikan ruang belajar dan satu kelas lagi 

dijadikan asrama santri putri. Dengan perkembangan Waqaf-Waqaf Hamba 

Allah dan Jama‟ah sehingga sampai tahun 2012 telah terbangun 9 kelas, 1 

kantor, serta asrama putri 3 unit, asrama putra 3 unit dan rumah guru 3 pintu. 

Tujuan Pondok Pesantren Darul Qur‟an adalah menciptakan kader-kader 

ulama, pemimpin yang qur‟ani, berilmu, beriman, beramal dan berakhlak mulia 

serta berhasil guna dan berdaya guna yang bisa dirasakan langsung oleh 

masyarakat. Pondok Pesantren Darul Qur‟an mempunyai nuansa berbeda 

dengan pondok yang ada disekitar dengan ciri khas: 

a. Mengacu kepada Al-Qur‟an :  

1) Bagaimana santri bisa dan mampu membaca Al-Qur‟an 

2) Bagaimana santri bisa mengartikan atau menafsirkan Al-Qur‟an 

3) Para santri harus mampu menghafal Al-Qur‟an 

b. Mengacu kepada kitab-kitab klasik/ Salafiyah atau disebut Kitab Kuning 

(Kitab gundul).Santri mampu memberikan ilmunya kepada masyarakat, 

seperti penyenggaraan jenazah sampai selesai dan sebagainya 

  

B. Keadaan Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren Darul Qur’an Kariman 

Pekanbaru 

Masyarakat yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

sebagian besar adalah masyarakat pendatang sedangkan jumlah penduduk asli 

sangat sedikit. Dan Pondok Pesantren Darul Qur‟an dikelilingi oleh 

perumahan yang dibangun oleh developer-developer sehingga Pondok 
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Pesantren Darul Qur‟an dikelilingi oleh perumahan. Kegiatan Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an dan masyarakat selalu menyatu, misalnya dalam 

perayaan hari nasional dan termasuk pelaksanaan Hari Raya dan 

penyembelihan hewan Qurban. 

 

C. Program Pondok Pesantren Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 

Program Madrasah Aliyah dan tsanawiyyah Darul Qur‟an adalah 

program terpadu, Agama, dan umum yang izin operasionalnya oleh 

Departemen Agama, ujian negerinya sama dengan Mts dan Aliayah Negeri. 

Program Pengembangan Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman untuk 

kedepannya akan membangun 2 lantai baik kelas maupun asrama, dan program 

jangka pendeknya adalah membangun rumah guru baik yang telah bekeluarga 

maupun yang belum. Selain itu akan dibangun halaman sekolah, halaman 

Masjid dan sarana olahraga dan tidak tertutup kemungkinan akan dibangun 

sebuah poliklinik untuk santri dan majelis guru serta masyarakat sekitar. 

 

D. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Qur’an Kariman 

Visi : Terwujudnya Lembaga Pendidikan Yang Madani, Kreatif, 

Berwawasan Qur‟ani, IPTEK dan berlandaskan IMTAQ di 

Indonesia sekarang dan yang akan datang 

Misi :  

1. Menyelenggarakan Proses Belajar mengajar secara efektif, terdidik dan 

berkesinambungan antara Dunia dan Uhkrawi. 

2. Mewujudkan Peserta didik yang Cerdas dan AKITIF (Ahlak Mulia, 

Kreatif, Teladan dalam Hidup dan Iman yang Kekal, Propesional dalam 

Berbuat dan Bertindak). 

3. Menanamkan Prilaku Islami dalam setiap melakukan kegiatan melalui 

Insan B5 (Berilmu, Beriman, Beramal, Berahlak Mulia Bertanggung 

Jawab) 

4. Meningkatkan Bimbingan Keagamaan yang seimbang dengan Ilmu Sain  

secara Efektif dan Terjadwal 
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5. Melaksanakan Pembelajaran membaca dan menghafal Al– Qur‟an secara 

berkesinambungan dari kelas  I, II Sampai  VI sehingga  lulusannya 

mampu membaca dan menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan hafalnya 

minimal 3 Jus Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan Tenaga 

Kependidikan baik dalam aspek Pengelolaan, pelayanan keilmuan dan 

skill pengajaran. 

 

E. Tim Keagamaan dan Pendamping Kegiatan Keagamaan di Pondok 

Pesantren Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 

Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan agar dapat berjalan dengan lancar, 

maka dibentuklah Tim Keagamaan yang bertugas untuk mengkoordinir 

berjalannya kegiatan tersebut. Tugas Tim Keagamaan meliputi pengawasan 

kegiatan keagamaan terhadap seluruh santri darul qur‟an kariman baik yang 

aliyah maupun tsanawiyah. Tim Keagamaan ini hanya terdiri dari gabungan 

beberapa guru yang bertugas sebagai penanggung jawab dalam semua kegiatan 

keagamaan. Di antaranya yaitu Ustad Ihsanul Fuadi, Ustad Abror, dan Ustad 

Bustami, mempunyai peran besar dalam kegiatan keagamaan ini. 

F. Keadaan Guru di Pondok Pesantren Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 

Jumlah guru di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru  

terdapat dua kelompok pembagian, yaitu MA dan MTS. Adapun guru MA 

berjumlah 16 orang sedangkan guru MTS berjumlah 21 orang. Meskipun MA 

dan MTS dibedakan gurunya, namun pada pelaksanaan kegiatan 

keagamaannya tetap dilakukan secara bersama atau menyeluruh.
31

 Berikut 

daftar nama-nama guru MA dan MTS darul qur‟an beserta pelajaran yang 

diajarkan :  

  

                                                             
31

 Wawancara Guru TU Darul Qur‟an Kariman 
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Tabel 4.1 

Keadaan Guru dan Karyawan MTS Darul Qur’an Kariman  

Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 

No Nama Guru Mapel Yang Di Ajar Jabatan 

1 Yefi Yatman, SH,I Tafsir Kepala Madrasah 

2 Indrayeni, S.Pd B. Inggris Guru 

3 Tien Eva Zulfa, S.Ag Pkn Guru 

4 Ummy Habibah, S. Sos, M.A Guru Pengganti Guru 

5 Afni Hartini Matematika Guru 

6 Azhar Alfajri, S.Ag Hafizh Guru 

7 Khairul Anam, S.Pd.I Bahasa Arab Guru 

8 Yusmanidar, S.Pd.I Fiqih Syariah Guru 

9 Diana Syafitri, M.Pd IPA Guru 

10 Ihsanul Fuadi Nahu & Shorof Guru 

11 Bustami, SH.I Fiqh Syariah Guru 

12 Respita Febri, M.Pd IPS Guru 

13 M. Rasyid Ridho, S.Pd.I Tafsir Guru 

14 Asril Hamidi Shorof/Nahu Guru 

15 Ahyarul Abrar, ME,Sy Tahfiz Guru 

16 Purwanti Fiqih Guru 

17 Monica Ayuni, S.Ag SKI Guru 

18 M. Rasyid Habibi, H, S.Sos   Guru 

19 Gita Permata Sari, S.Hum Bahasa Indonesia Guru 

20 Rahmawati Akhlak Guru 

 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Karyawan MA Darul Qur’an Kariman  

Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 

No Nama Guru Mapel Yang Di Ajar Jabatan 

1 Dr.H.Kariman Ibrahim, MA Tafsir Pimpinan Pondok 

2 Sulaiman, S.Ag, M.Sy Fiqih Kepala Madrasah 

3 Ihda Wildani, M.Pd Matematika 
Waka 

Kurikulum/guru 
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4 Asril Hamidi Shorof/Nahu Guru 

5 Ahyarul Abrar, ME,Sy Tahfiz Guru 

6 Yefi Yatman, SH,I Tasawuf Guru 

7 Bustami, SH.I Qurdist/A. Akhlak Guru 

8 Indrayeni, S.Pd B. Inggris Guru 

9 Khairul Anam, S.Pd.I Bahasa Arab Guru 

10 Syahrimar. S.Sos Tauhid Guru 

11 Purwanti, S.Pd Fiqih Guru 

12 Ahmad Rizky Mulya, M.Pd Pkn Guru 

13 Marroaini, SE.Sy.,ME Bahasa Indonesia Guru 

14 Asrizal, S.Fil.I Pkn/Ski/Akidah Akhlak Guru 

15 Ahmad Rijal, M.Pd   Guru 

16 M. Rasyid Ridho, S.Pd.I Tafsir Guru 
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G. Struktur Organisasi MTs dan MA Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 

         Berikut ini adalah struktur organisasi MTs dan MA Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MTs Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 
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Gambar 4.2 

Strutur MA Darul Qur’an Kariman Pekanbaru 
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H. Keadaan Santri Pondok Pesantren Darul Qur’an Kariman Pekanbaru. 

1. Rekapitulasi santri MTS Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru pada tahun 

pelajaran 2019/2020 memili 12 ruang kelas dengan jumlah siswa secara 

keseluruhan adalah 393, dengan rincian :  

VII A Laki-laki Berjumlah 38 orang 

VII B Laki-laki berjumlah 37 orang 

VII C Perempuan Berjumlah 32 Orang 

VII D Perempuan Berjumlah 38 Orang 

VIII A Laki-Laki Berjumlah 39 Orang 

VIII B Laki-Laki Berjumlah 33 Orang 

VIII C Perempuan Berjumlah 33 Orang 

VIII D Perempuan Berjumlah 29 Orang 

IX A Laki-Laki Berjumlah 23 Orang 

IX B Laki-Laki Berjumlah 23 Orang 

IX C Perempuan Berjumlah 24 Orang 

IX D Perempuan Berjumlah 25 orang 

2. Rekapitulasi santri MA Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 

Jumlah murid Aliyah dari dulu memang selalu sedikit dibandingkan dengan 

murid MTS, Adapun santri Aliyah hanya memiliki 3 Ruang kelas dengan 

jumlah santri sebanyak 146 orang.  



 

61 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an Kariman Pekanbaru, bahwasanya pelaksanaan kegiatan keagamaan 

yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru adalah 

Shalat lima waktu berjama‟ah, shalat jum‟at, hafalan Qur‟an, kegiatan infaq, 

dan muhadharoh. Sejauh ini kegiatan keagamaannya sudah berjalan dengan 

baik. Metode yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan keagamaannya adalah 

metode mujadalah,billisan,dan metode pembiasaan. Yang mana terdapat 

pengaruh atau dampaknya terhadap keadaan santri di antaranya yaitu: 

1. Santri Menjadi Ta‟at Beribadah  

2. Santri Menjadi Berani dan Bertanggung Jawab 

3. Santri Menjadi Rajin untuk Saling Berbagi 

4. Santri menjadi santun dan saling menghormati sesama manusia 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru dan Pendamping Kegiatan Keagamaan  

a. Guru dan pendamping kegiatan keagamaan diharapkan mengadakan 

pembinaan bagi santri putri yang berhalangan dan menambah kegiatan 

keagamaan seperti mengadakan rohis 

b. Santri yang bolos saat melakukan kegiatan keagamaan agar diberi sanksi 

serta pembinaan sehingga bisa menjadi lebih disiplin. 

c. Hendaknya menambah team pendamping kegiatan keagamaan agar 

pelaksanaan kegiatannya menjadi lebih baik 

2. Bagi Santri 

a. Santri diharapkan Lebih rajin mengikuti kegiatan keagamaan. 

b. Santri diharapkan lebih termotivasi untuk melaksanakan kegiatan 

keagamaan yang diadakan di sekolah agar memiliki kesadaran akan 

pentingnya ibadah. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 Di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 

A. OBSERVASI 

1. Gambaran umum Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 

2. Suasana kehidupan sehari-hari di pesantren 

3. Kurikulum pendidikan dalam proses belajar mengajar di pesantren 

 B. DOKUMENTASI 

1. Data tentang sejarah Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 

2. Data tentang jumlah santri dan guru 

3. Data tentang struktur kepengurusan pesantren 

4. Data tentang sarana prasarana pendidikan di pesantren 

5. Data tentang kurikulum pendidikan di pesantren 

C. WAWANCARA 

1. Wawancara dengan wakil kepala sekolah (waka kurikulum) 

a. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren darul qur‟an kariman           

pekanbaru? 

b. agaimana struktur organisasi di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru? 

c. Apa yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan keagamaan? 

d. Apa tujuan dari kegiatan keagamaan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru? 

e. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru? 

f. Bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan? 

g. Siapa saja pihak yang berperan dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru ? 

2. Wawancara dengan tim keagamaan 

a. Apa yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan keagamaan? 



 

 

b. Apa tujuan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru ? 

c. Bagaimana peran tim keagamaan dalam kegiatan keagamaan di Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru? 

d. Siapa yang mengkoordinasi dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan? 

e. Bagaimana keadaan santri setelah melaksanakan kegiatan keagamaan? 

 

3. Wawancara dengan beberapa santri darul qur‟an kariman pekanbaru 

a. Apakah anda aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan 

pondok? 

b. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilaksanakan Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an Kariman Pekanbaru? 

c. Bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan? 

d. Apakah anda pernah melanggar tata tertib sekolah ? 

e. Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan keagamaan? 

f. Bagaimana respon guru saat ada siswa yang melanggar tata tertib 

sekolah? 

g. Apa manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan keagamaan di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru? 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran II 

DOKUMENTASI 

 

Gambar I : Wawancara dengan ustadzah ihda wildani 

 

Gambar II : Wawancara dengan ustad Ihsanul Fuadi 



 

 

 

Gambar III : Wawancara dengan Santri Darul Qur‟an Kariman Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar IV : Pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah santri Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru 

 

 

Gambar V : Pelaksanaan kegiatan hafalan Alqur‟an santri Darul Qur‟an Kariman 

Pekanbaru 



 

 

 

 

 

Gambar VI : Pelaksanaan kegiatan muhadharoh Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

Kariman Pekanbaru 
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